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Konsonan Tunggal
Dibawah ini daftar huruf Arab dan transliterasinya dangan huruf latin:

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama
; _ Tidak ; )
Alif ) Tidak dilambangkan
dilambangkan
< Ba B Be
- Ta T Te
<~ Sa S s (dengan titik di atas)
d Jim J Je
d Ha H Ha (dengan titik di bawah)
z Kha Kh ka dan ha
> Dal D De
> 7 7 Zet (dengan titik di atas)
J Ra R Er
J Zai z Zet

Vi




v’ Sin S Es

2 Syin Sy es dan ye

St Sad S es (dengan titik di bawah)
0P Dad D de (dengan titik di bawah)
L Ta T te (dengan titik di bawah)
b Za 4 Zet (dengan titik di bawah)
4 ‘ain ¢ Koma terbalik diatas

i Gain G Ge

2 Fa F Ef

S Qaf Q Ki

4 Kaf K Ka

J Lam L El

¢ Mim M Em

o Nun N En

J Wau W We
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2 Ha H Ha
s Hamzah ‘ Apostrof
¢ Ya Y Ye
b. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia yang terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

1.  Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
— Fathah A A
- Kasrah | I
-~
Hammah U U

2.  Vokal Rangkap
Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harkat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
cc - fathah danya Al Adani
5 g fathah dan wau Au Adanu

Contoh:

d&i - fa’ala J»;L -su’ila

S5 - zukira Jel -su’ila
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°

N -yazhabu

3. Maddah

Js&  -haula

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Nama Huruf dan Nama
huruf tanda

& ... fathah dan alif atau ya a a dan garis di atas
& g kasrah dan ya I i dan garis di atas
5. dhammah dan wau U u dan garis di atas
Contoh:
Je - qala g - qila
() -rama Jj—ij - yaqulu

4.  Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk ta’marbutah ada dua:

a.  Ta’marbutah hidup

Ta’marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah

dammah, transliterasinya adalah ‘t’.

b.  Ta’marbutah mati

, kasrah dan

Ta’marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun , transliterasinya

adalah ‘h’.

c.  Kalau pada kata terakhir dengan ta’marbutah diikuti oleh kata yang

menggunkan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah maka

ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:

JGb Y i

- raudah al-atfal



- raudatul atfal

5 M Al - al-Madiah al-Munawwarah
- al-Madmatul-Munawwarah
isJb - Talhah

5.  Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah
tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut
dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi
tanda syaddah itu.

Contoh:

%

L5  -rabbana
J%  -nazzala

W -al-birr

6. Kata Sandang

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu JI,
namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang yang
diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti huruf gamariyah.
a.  Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah.

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditranslite-rasikan
dengan bunyinya, yaitu huruf J!', diganti dengan huruf yang sama dengan
huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

b.  Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah.

Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditranslite-rasikan
sesuai aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya .

Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf gamariyah, kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda
sempang.

Contoh:



B - ar-rajulu

Sy A

WA - as -sayyidu

Yaid) - as-syamsu
7. Hamzah

;I:U\ - al-galamu
g -al-badiu
JO4 - aljalalu

Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasikan dengan apostrof .Namun, itu

hanya berlaku bagi hamzah yang

terletak di tengah dan diakhir kata .Bila hamzah

itu terletak diawal kata, isi dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:
o) 4 2 :./. .
) 9>~ -ta’khuzuna
50@
¢3! -an-nau’
# 0%, 5
oo -syai’un
8.  Penulisan Kata

ol -inna

2
EP q
Ol -umirtu
T akala

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf ditulis terpisah.

Hanya kata-kata tertentu yang

penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan,

maka transliterasi ini, penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain

yang mengikutinya.
Contoh:

<°*w&\ 20z

&) PN

Sialty iS00 1,531

304 |

Ly doab)

s

[EES TR (e

o o) g AU e A

Wa innallaha lahuwa khair ar-razigin
Wa innallaha lahuwa khairurrazigm
Fa auf al-kaila wa al-mizan

Fa auf al-kaila wal mizan

Ibrahtm al-Khalilu

Ibrﬁh{mul-Kham

Bismillahi majreha wa mursaha

Walillahi ‘alan -nasi hijju al -baiti manistata’a

ilaihi sabila

Walillahi ‘alan-nasi hijjul-baiti manistata’a ilaihi
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f‘lj./ f;ji /&/1 :a‘ Saleﬁ

9.  Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut tetap digunakan. Penggunaan huruf kapital seperti
apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya. Huruf Kkapital digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu
didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf
awal nama diri terebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:

Wa ma Muhammadun illa rasulun

Inna awwala baitin wudi’a linnasi lallazt

bibakkata mubarakan

f)T}ij\ R ’in 67-\3\ f)L:'aiv’ j-é-:l Syahru Ramadan al -lazTunzila fthal -
. Qur’anu
Syahru Ramadanal-laZt unzila fthil-Qur’anu
3 Al *4"5}“? AT 25j,  Walagad ra’ahu bil-ufug al-mubi
’ Wa lagad ra’ahu bil-ufugil-mubtni
Q;?juj\ - 5& Sed Alhamdu lillahi rabbil al-‘alamin
Alhamdu lillahi rabbilil-‘alam
Penggunaan huruf awal kapital hanya untuk Allah bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau tulisan itu disatukan dengan kata
lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak
digunakan.
Contoh:

EAN

.o e & cn 2 Nasrun minallahi wa fathun qarib
o Ty W e

W@

xii



z

‘ f:. J,ﬁ’s“ f& Lillahi al-amru jamt an

Lillahil-amru jamT an

solo 04 W& b Wallaha bikulli syai’in ‘alim
10. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan ilmu Tajwid.
Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman

tajwid.
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ABSTRAK

TRANSPLANTASI ORGAN TUBUH MANUSIA PERSPEKTIF FATWA
BAHTSUL MASAIL NAHDLATUL ULAMA

MOCHAMMAD SHIDDIQ

Perkembangan zaman dengan segala realitas kehidupan yang ada di
dalamnya telah memunculkan berbagai persoalan baru yang memerlukan respon
keagamaan yang tepat dan argumentatif. Banyak masalah-masalah baru yang
tidak ada pada zaman dahulu dan tidak ada dalam kitab-kitab klasik, tetapi hal ini
membutuhkan kedalaman ilmu dan fatwa ulama masa kini untuk membahas
persoalan baru tersebut yang relevan dengan konteks kenyataan zaman sekarang.
Salah satunya yang belum pernah di kaji oleh ulama klasik yaitu tentang
Transplantasi atau di indonesia terkenal dengan pencangkokan organ tubuh,disini
penulis ingin mengkaji masalah transplantasi pendapat ulama Nahdlatul Ulama,
Nahdlatul Ulama sendiri adalah salah satu organisasi Islam terbesar di Indonesia.
Nahdlatul Ulama terkenal dengan forum kajian untuk memecahkan persoalan
yang belum pernah dikaji sebelumya oleh ulama klasik yaitu bernama forum
bahtsul masail. Bahstul masail adalah wadah musyarawarah kalangan ulama NU
untuk menyelasikan berbagai problematika yang dihadapi umat Islam. Kitab-kitab
bermazhab Syafii menjadi rujukan utama. Disamping tektual, situasi kondisi
dimana masalah itu muncul menjadi pertimbangan. Pembahasan masalah
meliputi tema-tema khusus atau permasalahan yang aktual, seperti transplantasi.

Metode penelitian yang digunakan penelitian ini adalah penelitian
kepustakaan (library Research) yaitu suatu penelitian yang dilaksanakan dengan
menggunakan literature dari penelitian sebelumnya. Penyusun menggunakan
bahan-bahan primer dan sekunder, baik berupa kitab, artikel maupun sumber
tertulis lainnya yang berguna dan mendukung penelitian ini.

Pada putusan tersebut adalah bahwa transplantasi organ tubuh manusia itu
haram hukumnya atau tidak boleh dilakukan, tetapi bila memang dalam keadaan
sangat terpaksa maka dibolehkan seperti halnya menambal dengan tulang
manusia, dengan catatan memenuhi 4 syarat yaitu; Karena dibutuhkan, tidak
ditemukan selain dari anggota tubuh manusia, organ yang diambil harus dari
mayit yang muhaddaraddam, antara yang diambil dan yang menerima harus ada
persamaan agama.

Kata-kata kunci : Transplantasi, Nahdlatul Ulama, Bahtsul Masail dan Organ
Tubuh.
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Segala puji bagi Allah SWT, atas rahmat dan hidayah-NYA sehingga
penulis dapat menuyusun skripsi ini dengan judul : TRANSPLANTASI
ORGAN TUBUH MANUSIA PERSPEKTIF FATWA BAHTSUL
MASAIL NAHDLATUL ULAMA.

Tak lupa juga sholawat serta salam, semoga selalu tercurahkan kepada
Nabi Muhammad SAW, yang telah memabawa kita dari dunia jahiliyah menuju
kepada dunia yang penuh keberadaban seperti saat ini.

Adapun penyusunan skripsi ini dilakukan sebagai salah satu syarat
kelulusan program studi Ahwal Al-Syakhshiyyah fakultas ilmu agama islam
(FIALI) universitas islam indonesia (UIl), yogyakarta.

Segala usaha dan upaya maksimal telah penyusun lakukan untuk
menjadikan skripsi ini sebagai sebuah karya tulis ilmiah yang baik. Namun karena
keterbatasan kemampuan yang penyusun miliki, sehingga dalam skripsi ini masih
banyak terdapat kekurangan. Maka dari itu penyusun berharap kepada para
pembaca yang budiman untuk sudi memberikan saran dan kritik agar penyusunan
skripsi ini bisa dipertanggungjawabkan secara ilmiah dan sesuai harapan.
Penyusun menyadari sepenuhnya bahwa penyusunan skripsi ini, tidak akan
terwujud dengan baik tanpa adanya bantuan, bimbingan dan dorongan dari
berbagai pihak. Oleh karena itu, pada kesempatan ini penyusun ingin
mengucapkan terima kasih kepada:
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Penulis menyadari bahwa penulisan skripsi ini masih jauh dari sempurna,
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